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Mario Tomi Subardjo, SJ
ereja lndonesia sudah
mempunyai beberapa produk
terjemahan Ordo Missae dari
buku Misa PaulusVl. Produk-
produk itu meliputi buku Aturan Upacara
Mlsa dan Tata Perayaan Ekaristi (TPE)
edisi tahun 1979,2005, dan tahun 2020.
Masing-masing edisi TPE mempunyai gaya
terjemahan yang khas. Lebih dari itu, produk-
produk ini bisa menjadi sarana studi apakah
Gereja lndonesia sudah benar-benar setia
pada semangat pembaruan liturgi Konsili
Vatikan ll tentang penggunaan bahasa
pribumi dan keterlibatan penuh umat dalam
liturgi sebagaimana yang dinyatakan dalam
Konstitusi Litu rgi Sacros anctu m Conci I i u m
(SC) nomor 36 dan 48.
Semua edisiTPE mendasarkan diri pada
instruksi terjemahan teks liturgi. Ada dua
instruksi terjemahan teks liturgi. Masing-
masing menganut teori atau pendekatan
terjemahan yang berbeda. Bulan lalu kita
sudah membahas sekilas instruksi terje-
mahan teks liturgi pertama yailu Comme
le prevoit (CP) yang terbit tahun 1969 dan
menjadi acuan penerjemahan TPE edisi
1979.Kali ini kita akan membahas sekilas
instruksi penerjemahan teks liturgi kedua,
yaitu Liturgiam Authenticam yang menjadi
acuan terjemahan TPE edisi 2005 dan 2020.
I nstruksi Lit u rg i a m Aut h enti ca m (LA)
diterbitkan oleh Kongregasi lbadat llahi dan
Tata Tertib Sakramen tanggal 28 Maret 2001.
lnstruksi ini merupakan instruksi kelima
pengimplementasian SC (l n structio qu i nta
<a d exsecuti o nem Co n stituti on i s Co n ci li i
Vaticani Secundi de Sacra Liturgia recte
ordi nandam >). Terbitnya LA menghapus
CP. LA berasumsi bahwa 38 tahun setelah
diterbitkannya SC, ada banyak kekeliruan
dalam terjemahan-terjemahan teks liturgi
yang ada.
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LA menganut aliran teori penerjemahan
yang berbeda dari CP. Jika CP condong
ke aliran dynamic equivolenceyang
lebih mementingkan tersampainya pesan
daripada kesetiaan kata demi kata, LA
condong ke formal correspondence.
Hal ini terlihat dari istilah-istilah yang
muncul berkali-kali dalam LA seperti:
setia, akurat, integral, setepat mungkin,
tanpa pengurangan atau tambahan, tanpa
parafrasa, dan sebagainya. LA menganggap
model penerjemahan teks liturgi menurut
CP terlalu berisiko untuk tidak setia pada
teks asli.
Mari melihat beberapa nomor artikel LA
supaya lebih memahami dasar pemikiran
instruksi ini. LA nomor 5 melihat bahwa
tugas penerjemahan adalah menjamin
kesatuan dalam Gereja terutama dengan
menghindari adanya variasi dalam Ritus
Roma. Nomor 14 meyakini bahwa bentuk
bahasa pribumiyang dimurnikan dan
diangkat perlu diperkenalkan untuk
kepentingan liturgi. Nomor 27 menyatakan
dimungkinkannya penggunaan gaya
bahasa dan kosakata yang tidak lazim
digunakan dalam hidup harian,
Keyakinan ini diperkuat dalam artikel
nomor 47 yang meyakini kemungkinan
dibentuknya sebuah bahasa pribumi
suci (sacred vernacular). Oleh karena itu
digunakan kata, sintaksis, atau ekspresi
dalam liturgiyang berbeda dari bahasa
keseharian. Nomor 56 dan 59 meyakini
bahwa bahasa liturgi merupakan bahasa
yang berbeda dengan bahasa keseharian.
Untuk rnengatasi kesulitan pemahaman
komunitas pengguna terjemahan,
artikel nomor 30 menegaskan perlunya
katekese sebagai sarana mempertahankan
ketepatan terjemahan literer dan doktriner.
Oleh karena itu, dalam teks terjemahan
tidak perlu mengganti atau menambah
keterangan pada istilah asing berbahasa
lbrani,Yunani, atau Latin supaya dapat
dipahami dalam bahasa pribumi tertentu.
Tentu saja terbitnya LA banyak
mendapat kritik keras dari para ahli.
Bahkan, beberapa pihak mendesak
adanya instruksi terjemahan yang baru
terutama setelah terbitnya Motu Proprio
Magnum Principium oleh Paus Fransiskus
tahun 201 7. Kesetiaan pada teks asli tidak
bisa dijamin hanya dengan terjemahan
kata demi kata. Maksud dariteks asli
perlu memperhatikan konteks sejarah
terbentuknya teks liturgi itu sendiri. Dalih
setia pada teks asli yang hanya didasarkan
pada terjemahan literer justru berpotensi
mengaburkan atau membelokkan maksud
teks asli.
Teks liturgi Latin sendiri banyak
memparafrasa teks Kitab Suci atau sumber
lain menyesuaikan dengan tata bahasa
Latin itu sendiri. Perhatian pada acuan
biblis dan teologis teks asli sangat penting,
demikian pula perhatian pada dimensi
pastoral dan rasa hormat kepada bahasa
setempat yang mempunyai tata bahasanya
yang khas. Kesetiaan terjemahan selain
dimaknai setia kepada teks asli, setia kepada
tata bahasa setempat, harus pula setia
menjamin dipahaminya dengan mudah
terjemahan itu oleh semua jemaat yang
akan menggunakannya.f
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